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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menyajikan bentuk campur kode dan penyebab 

terjadinya campur kode yang digunakan oleh guru bahasa Indonesia di Kelas VII 

SMPN 1 Sungai Tarab Kecamatan Sungai Tarab Kabupaten Tanah Datar. Campur 

Kode adalah suatu keadaan berbahasa yang pelakunya menggunakan dua bahasa 

atau lebih dengan saling memasukkan unsur–unsur bahasa yang satu ke dalam 

bahasa yang lain. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori Suwito 

(1984). Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan 

metode deskriptif. Kajian difokuskan pada bentuk campur kode dan penyebab 

terjadinya campur kode. Sumber data untuk keperluan analisis data digunakan 

data tuturan bahasa yang diperoleh melalui rekaman. Berdasarkan  pengamatan di 

lapangan, maka diperoleh data bentuk campur kode dan penyebab terjadinya 

campur kode sebanyak 105, yaitu: campur ke dalam sebanyak 100 tuturan dan 

campur kode ke luar sebanyak 5 data. Penyebab terjadinya campur kode pada saat 

Guru menerangkan materi pembelajaran terjadi karena (1) identifikasi peran, (2) 

identifikasi ragam, (3) keinginan untuk menafsirkan dan menjelaskan. dari 

penelitian ini dapat disimpulkan tuturan campur kode ke dalam dan keluar 

digunakan pada saat proses pembelajaran berlangsung di SMPN 1 Sungai Tarab 

Kecamatan Sungai Tarab Kabupaten Tanah Datar. 

 

Kata kunci: tuturan, campur kode ke dalam, ke luar. 
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